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Abstrak. Peningkatan kasus terkonfirmasi COVID-19 yaitu terjadi pada usia anak-anak. Per tanggal 29 Juni
2021 pukul 18.00 WIB tercatat hampir 260 ribu dari sekitar 2 juta kasus terkonfirmasi positif merupakan anak
usia 0-18 tahun dan 108 ribu kasus berada pada rentang usia 12-17 tahun. Dari sejumlah tersebut, tercatat lebih
dari 600 anak usia 0-18 tahun meninggal dan 197 anak di antaranya berumur 12-17 tahun dengan case fatality
rate pada kelompok usia tersebut adalah 0,18 persen. Atas pertimbangan data itu, serta adanya rekomendasi
dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional atau ITAGI dan persetujuan penggunaan Vaksin COVID-19
produksi PT. Biofarma (Sinovac) untuk kelompok usia 12 tahun ke atas dari BPOM tertanggal 27 Juni 2021,
maka vaksinasi dapat diberikan bagi anak usia 12-17 tahun. Dengan terus banyaknya kasus covid-19
dikalangan remaja maka kami melakukan kegiatan sosialisasi di lingkungan remaja yaitu SMP Labschool FIP
UMJ, dengan memberikan edukasi tentang Covid-19 maupun pentingnya vaksin untuk mereka, sosialisasi ini
dilakukan dengan memaparkan materi tentang covid-19 dan vaksinasi, dan juga memberikan kesempatan
tanya jawab kepada para siswa-siswi.

Kata Kunci: Sosialisasi, program, vaksinasi Covid-19.

Abstract. an increase in confirmed cases of COVID-19 occurs at the age of children. As of June 29, 2021, at
18.00 WIB, almost 260 thousand of the approximately 2 million confirmed positive cases were children aged
0-18 years and 108 thousand cases were in the age range of 12-17 years. Of these, more than 600 children
aged 0-18 years died and 197 children aged 12-17 years with a case fatality rate in this age group of 0.18
percent. Based on this data, as well as recommendations from the National Immunization Expert Advisory
Committee or ITAGI and approval for the use of the COVID-19 vaccine produced by PT. Biofarma (Sinovac)
for the age group 12 years and over from BPOM dated 27 June 2021, vaccination can be given to children
aged 12-17 years. With the continuing number of Covid-19 cases among teenagers, we carried out
socialization activities in the youth environment, namely SMP Labschool FIP UMJ, by providing education
about Covid-19 and the importance of vaccines for them, this socialization was carried out by presenting
material about Covid-19 and vaccinations, and It also provides an opportunity to ask questions to students.
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1. PENDAHULUAN

Menutup tahun 2019, masyarakat dunia dihebohkan dengan merebaknya virus baru yang segera
menjadi masalah global dan berdampak sangat serius pada aspek kehidupan lainnya. WHO sebagai
organisasi kesehatan dunia telah menetapkan wabah pandemi global dan menyebutnya COVID-19
(penyakit coronavirus 2019) (Depalo, 2021; WHO, 2020). Dalam waktu singkat, wabah ini
kemudian menjadi pandemi dan menyebar ke seluruh dunia. Wabah sendiri didefinisikan sebagai
penyakit berbahaya yang menyebar dengan cepat dan sering menyebabkan kematian (De Campos-
Rudinsky & Undurraga, 2021). Wabah juga merupakan penyakit yang sangat serius dan dapat
menyebabkan banyak kerusakan pada tubuh yang disebabkan oleh organisme mikroskopis yang
disebut bakteri (Ali et al., 2021; Marston et al., 2020).

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melalui Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor HK.02.02/1/1727/2021 tentang
Vaksinasi Tahap 3 bagi Masyarakat Rentan, Masyarakat Umum Lainnya, dan Anak Usia 12-17
tahun. Menurut Kemenkes, sesuai dengan populasi, vaksinasi COVID-19 untuk anak usia 12-17
tahun mencakup sekitar 32,6 juta anak .

Salah satunya peningkatan kasus terkonfirmasi COVID-19 yaitu terjadi pada usia anak-anak.
Per tanggal 29 Juni 2021 pukul 18.00 WIB tercatat hampir 260 ribu dari sekitar 2 juta kasus
terkonfirmasi positif merupakan anak usia 0-18 tahun dan 108 ribu kasus berada pada rentang usia
12-17 tahun. Dari sejumlah tersebut, tercatat lebih dari 600 anak usia 0-18 tahun meninggal dan 197
anak di antaranya berumur 12-17 tahun dengan case fatality rate pada kelompok usia tersebut adalah
0,18 persen.

Atas pertimbangan data itu, serta adanya rekomendasi dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi
Nasional atau ITAGI dan persetujuan penggunaan Vaksin COVID-19 produksi PT. Biofarma
(Sinovac) untuk kelompok usia 12 tahun ke atas dari BPOM tertanggal 27 Juni 2021, maka vaksinasi
dapat diberikan bagi anak usia 12-17 tahun.

Vaksinasi covid-19 menjadi modal besar untuk mempercepat pemulihan pembelajaran di
Indonesia. Vaksinasi merupakan bagian penting dalam rangkaian upaya penanggulangan pandemi
COVID-19. Indonesia telah melaksanakan vaksinasi tahap 1 bagi SDM Kesehatan dan tahap 2 bagi
kelompok lanjut usia dan petugas pelayanan publik. Sampai dengan tanggal 29 Juni 2021 pukul
18.00 WIB, sejumlah lebih dari 28 juta orang telah mendapatkan vaksinasi COVID-19 dosis pertama
dan sejumlah lebih dari 13 juta orang telah mendapat dua dosis lengkap. Pada bulan Juli 2021 akan
dimulai vaksinasi tahap 3 bagi masyarakat kelompok rentan dan masyarakat lainnya (Caduff, 2020).

Dengan mempertimbangkan hal - hal tersebut di atas dan semakin meluasnya penyebaran
COVID-19 terutama pada anak, maka anak-anak pun perlu mendapatkan vaksinasi. Sesuai dengan
asupan dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional atau Indonesian Technical Advisory Group
on Immunization (ITAGI) dan persetujuan penggunaan Vaksin COVID-19 produksi PT. Biofarma
(Sinovac) untuk kelompok usia > 12 tahun dari BPOM tertanggal 27 Juni 2021 , maka vaksinasi
dapat diberikan bagi anak usia 12-17 tahun.

Mengingat ketentuan:

1. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 99 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020
tentang Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka Penanggulangan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
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2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 18 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka
Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

3. Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.01.07/MENKES/4638/2021 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19
Melaksanakan pemberian vaksinasi bagi anak usia 12-17 tahun.

Kegiatan Sosialisasi Vaksinasi Covid-19 yang dilakukan kepada anak” remaja terutama di
sekolah tujuannya adalah mendukung dan membantu pemerintah dalam menuntaskan penularan
Covid-19 (Vallejo Jr & Ong, 2020). Vaksinasi bagi anak usia 12-17 tahun dapat dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan atau di sekolah/madrasah/pesantren berkoordinasi dengan dinas
pendidikan dan kantor wilayah/kantor Kementerian Agama setempat untuk mempermudah
pendataan dan monitoring pelaksanaan.

Peserta vaksinasi diharuskan membawa kartu keluarga atau dokumen lain yang mencantumkan
NIK anak. Pencatatan peserta vaksinasi ini dimasukkan dalam aplikasi PCare sebagai kelompok
remaja. Vaksinasi COVID-19 untuk anak ini menggunakan vaksin Sinovac dengan dosis 0,5 ml
sebanyak dua kali pemberian dengan jarak atau interval minimal 28 hari. Setelah pemberian vaksin,
harus melakukan identifikasi dan percepatan vaksinasi bagi sasaran tahap 1 dan 2 yang belum
mendapatkan 2 dosis vaksinasi.

Dari permasahalan yang ada maka dari itu tujuan sosialisasi vaksinasi yang dilakukan di SMP
Labschool FIP UMJ ini adalah untuk memberikan edukasi kepada para siswa-siswi tentang apa itu
covid-19 dan vaksinasi covid-19, karena masih minimnya pengetahuan tentang suatu wabah dan
vaksin sebagai salah satu cara penanganan wabah.

2. METODE

Masih adanya siswa dan siswi dilingkungan Labschool FIP UMJ yang belum vaksin, baik itu
vaksin 1 maupun vaksin 2 maka dalam hal ini mitra yaitu SMP Labschool FIP UMJ berperan sebagai
tempat atau perantara antara tim pengabdian masyarakat dan siswa siswi dalam mensosialisasikan
vaksinasi covid-19, mitra juga menyediakan tempat dan waktunya dalam sosialisasi tersebut.

Pelaksanaan sosialiasi dilakukan pada hari kamis, 13 Oktober 2022, semua siswa dan siswi di
SMP Labschool sangat antusian mengikuti sosialisasi yang dilakukan di salah satu kelas, dengan
jumlah siswa kurang lebih 94 orang, sosialisasi dilakukan oleh semua tim pengabdian masyarakat
mulai dari tim dosen maupun mahasiswa yang terlibat.

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan sosialiasi tentang
pentingnya vaksinasi covid-19 bagi siswa dan siswi di lingkungan sekolah SMP Labschool FIP
UMJ, dan membuat poster tentang edukasi ap aitu Covid-19, bagaimana cara pencegahannya dan
betapa pentingnya vaksin Covid-19 bagi para siswa dan siswi.

4 N\ )

Solusi :
. Permasalahan : Memberikan edukasi kepada para siswa dan
Masih berkurangnya pengetahuan masyarakat . .
o . s siswi untuk meningkatkan pengetahuan
terutama di lingkungan para siswa dan siswi

S mereka tentang wabah dan vaksin sebagai
sekolah tentang suatu wabah dan vaksinasi
untuk mencegah wabah. salah satu cara untuk mencegahnya, terutama

\ j berkaca pada wabah pandemic covid-19.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya dalam mengantisipasi pandemic Covid-19,
salah satunya adalah dengan menyediakan Vaksin Covid-19, mulai dari untuk dewasa maupun untuk
anak-anak dengan dosis yang berbeda, tapi dengan hadirnya program vaksinasi covid-19 ini masih
mendapatkan respon yang negative dari masyarakat.

Vaksin sendiri ialah produk biologi yang berisikan antigen berupa mikroorganisme yang masih
hidup maupun sudah mati atau bias juga dilemahkan, masih utuh bagiannya, dapat juga berupa
toksin mikroorganisme yang sudah diolah toksoid atau disebut sebagai protein rekombinan, dan
vaksin ini ditambha juga dengan zat lainnya. Dengan itu dapat memberikan kekebalan kepada
seseorang secara spesifik dan aktif terhadap suatu jenis penyakit tertentu.

Vaksin juga merupakan salah satu cara yang penting dan tepat untuk mencegah penyakit
ataupun virus tertentu, vaksin dapat membantu untuk menciptakan kekebalan tubuh untuk
melindungi dari infeksi penyakit tertentu, tanpa mengakibatkan evek tertentu yang membahayakan
manusia. Oleh karena itu dengan mendapatkan vaksin, maka tubuh dapat dilindungi dari virus covid-
19, terutama bagi orang yang memiliki resiko tinggi terkena Covid-19. Saat ini vaksin yang
digunakan di Indonesia terdapat berbagai jenis, yaitu : Sinovac, Astrazaneca, Sinopharm, Moderna,
Pfizer, Novovax, dan semua jenis vaksin tersebut sudah mendapatkan izin penggunaan darurat atau
emergency use authorization (EUA) serta BPOM.

Masih adanya siswa dan siswi dilingkungan Labschool FIP UMJ yang belum vaksin, baik itu
vaksin 1 maupun vaksin 2 maka dalam hal ini mitra yaitu SMP Labschool FIP UMJ berperan sebagai
tempat atau perantara antara tim pengabdian masyarakat dan siswa siswi dalam mensosialisasikan
vaksinasi covid-19, mitra juga menyediakan tempat dan waktunya dalam sosialisasi tersebut.

Pelaksanaan sosialiasi dilakukan pada hari kamis, 13 Oktober 2022, semua siswa dan siswi di
SMP Labschool sangat antusian mengikuti sosialisasi yang dilakukan di salah satu kelas, dengan
jumlah siswa kurang lebih 94 orang, sosialisasi dilakukan oleh semua tim pengabdian masyarakat
mulai dari tim dosen maupun mahasiswa yang terlibat.

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan sosialiasi tentang
pentingnya vaksinasi covid-19 bagi siswa dan siswi di lingkungan sekolah SMP Labschool FIP
UMJ. Edukasi penting untuk dilakukan mengingat banyaknya informasi yang berkembang di
masyarakat informasi yang tidak benar (hoax), bahkan informasi tersebut disebarkan oleh pihak
yang tidak memiliki kapasitas pengetahuan yang baik tentang vaksin Covid-19(Nurdiana et al.,
2021). Upaya terus dilakukan oleh Satgas Covid-19 untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat meminimalisirkan yang menjadi problem dari vaksinasi tersebut.

Melakukan sosialisasi edukasi pentingnya vaksinasi Covid-19 ini memang tidak sepenuhnya
mudah masih banyak juga dalam kejadian dilapangan yang menjadi problem dari berlangsungnya
sosialisasi tersebut, saat tim pengabdian masyarakat melakukan edukasi di sekolah para siswa dan
siswi masih banyak yang belum tau apa itu wabah covid-19 mereka hanya mengetahui bahwa covid-
19 seperti flu biasa, saat itu juga banyak para siswa dan siswi yang bertanya mengetahui seberapa
bahaya nya wabah tersebut dan apabila mereka tidak di vaksin seperti yang di imbau pemerintah.

Sosialisasi yang dilakukan pada saat di lapangan pun memberikan dampak yang baik selain itu
juga pada saat pelaksanaan ini memberikan wawasan pandangan acuan kekuatan hukum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah di dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2021. Kami
memberikan edukasi yang ada di dalam Permenkes Nomor 10 Tahun 2021 dimana sudah diatur
semua. Kami juga membuka wawasan mengenai macam-macam vaksin, efeksamping dari pasca
vaksinasi Covid-19, macam-macam vaksinasi seperti vaksinasi program, vaksinasi gotong royong.
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Kami juga memberikan pandangan mengenai tujuan dari diakannya vaksinasi ini sehingga
masyarakat lebih bisa menmengetahui dengan pasti apa yang telah disampaikan berdasarkan
kekuatan hukum tetap. Dalam pelaksanaan kami juga memberikan pengetahuan siapa saja yang akan
mendapatkan vaksin dimana hal ini dimulai dari yang pertama tenaga kesehatan, asisten tenaga
kesehatan, dan tenaga penunjang yang bekerja pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan, yang kedua
masyarakat lanjut usia dan tenaga/petugas pelayanan public, yang ketiga masyarakat rentan dari
aspek geospasial, sosial, dan ekonomi, yang terakhir seluaruh masyarakat Indonesia (Ayunda et al.,
2020).

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi vaksinasi COVId-19dI SMP Labschool FIP UMJ
Sumber: Peneliti (2023)

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa para siswa dan siswi sangat memperhetikan dan antusias
mendengarkan penjelasan yang dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat tengang wabah covid-
19 dan vaksinasi, rasa kaingin tahuan mereka juga sangat besar untuk menanyakan hal-hal yang
mereka belum tahu tentang wabah maupun fungsinya vaksin.

4. SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi vaksinasi yang telah dilakukan di SMP Labschool FIP UMJ menyimpulkan
bahwa ternyata masih sangat minim pengetahuan siswa dan siswi tentang wabah dan pentingnya
vaksin dalam menangani wabah, terutama covid-19 dan dengan adanya pemberian edukasi ini
banyak siswa yang menjadi tahu ap aitu wabah, dan betapa pentingnya vaksin bagi mereka dalam
memerangi suatu wabah.
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